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ABSTRAK
Nama : ANDI DERI SUNGGU
NIM : 50500111001
Judul   : ANALISIS PROSES PRODUKSI PROGRAM SIARAN
POLITIKA DI I-NEWS TV MAKASSAR
Penelitian ini membahas tentang Analisis Proses Produksi Siaran Politika di
I-News Tv Makassar. Terkait dengan orientasi penelitian tersebut, peneliti
mengajukan dua permasalahan sebagai fokus penelitian yaitu bagaimana proses
produksi siaran Politika di I-News Tv Makassar dan bagaimana faktor pendukung
dan penghambat pada proses produksi siaran Politika di I-News Tv Makassar.
Sedangkan metode penelitian adalah penelitian kualitatif dengan format penelitian
lapangan (field research).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses produksi siaran Politika pada I-
News Tv pada umumnya sama dengan proses produksi siaran pada media penyiaran
televisi lainnya. Berlangsungnya proses produksi siaran tersebut ditentukan oleh
sumber daya manusia di dalamnya, baik secara personal maupun kolektif dalam
struktur manajemen media tersebut. Dalam hal ini posisi setiap elemen dalam
manajemen I-News Tv terstruktur secara hirarkis mulai dari manager program dan
produksi, program director, video editor, koordinator liputan, produser, reporter, dan
newscaster: Adapun Tahapan Produksi siaran Politika pada I-News Tv terdiri atas
tiga tahap yaitu Pra Produksi Politika, tahap Produksi Politika dan Pasca Produksi
Politika. Faktor pendukung dan penghambat dialami seluruh elemen yang mengatur
produksi siaran Politika I-News Tv. Mulai dari manager program dan produksi,
program director, video editor, koordinator liputan, produser, reporter, dan
newscaster akan menemui berbagai aspek pendukung maupun kendala dalam
mengerjakan tugasnya. Faktor Pendukung dalam proses produksi siaran Politika,
antara lain: SDM yang profesional, Fasilitas produksi yang memadai, Program yang
aktual dan diminati pemirsa. Sedangkan beberapa faktor yang menjadi penghambat
proses produksi siaran Politika I-News Tv Makassar, antara lain Hambatan Finansial,
Hambatan Tim Produksi, Hambatan Teknis dan Hambatan Narasumber.
Implikasi dari hasil analisis penelitian ini merekomendasikan agar semua kru
I-News Tv Makassar yang bertugas memproduksi berita harus mengacu pada kode
etik jurnalis. Setiap kendala dalam proses produksi dapat ditangani dan disikapi
dengan baik, hingga berita tetap bisa disiarkan dengan baik pula. Lebih baik lagi jika
kendala bisa diatasi secara bertahap dan berangsur menjadi pendukung proses
produksi. Sebagai proses berkesinambungan, dan keparipurnaan keilmuan jurnalistik
disarankan agar penelitian ini ditindaklanjuti dengan berfokus pada analisis teks
pemberitaan I News Tv.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi media massa yang berkembang pesat merupakan
perwujudan kegiatan sumber daya manusia untuk mencari informasi serta mencapai
tujuan informasi itu sendiri. Informasi adalah benda abstrak yang dapat dipergunakan
sebagai mencapai tujuan positif dan atau sebaliknya. Informasi dapat mempercepat
atau memperlambat pengambilan keputusan. Informasi juga dapat mengakibatkan
manusia mengetahui segala peristiwa yang terjadi disekitarnya.
Penyampaian informasi juga dijelaskan dalam Q.S Al-Hujurat/49: 6, tentang
perlunya sikap teliti dalam menerima informasi
                       
    
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.1
Turunnya ayat ini (asbab nuzul) untuk mengajarkan kepada kaum muslimin
agar berhati-hati dalam menerima berita dan informasi, sebab informasi sangat
menentukan mekanisme pengambilan keputusan, dan bahkan identitas keputusan itu
sendiri. Keputusan yang salah dapat menyebabkan semua pihak merasa menyesal.
1Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2002)
2Pihak pembuat keputusan merasa menyesal karena keputusannya itu menyebabkan
dirinya menzalimi orang lain. Pihak yang menjadi korban pun sengsara mendapatkan
perlakuan yang zalim. Jika ada informasi yang berasal dari seseorang yang integritas
kepribadiannya diragukan, maka harus diperiksa terlebih dahulu.
Dengan demikian informasi memiliki kekuatan, baik yang bersifat konstruktif
maupun yang destruktif. Proses informasi ini telah meningkatkan ilmu pengetahuan
yang menghasilkan perkembangan dalam sistem teknologi. Salah satu teknologi yang
telah berkembang dengan cepat dan pesat adalah televisi. Televisi kini menjadi salah
satu sarana penyampaian informasiyang menjadikannya sebagai kebutuhan primer
pada masyarakat modern.
Sejarah menunjukkan bahwa dunia dapat dikendalikan oleh televisi,
pemikiran-pemikiran manusia dapat dipengaruhi oleh apa yang dilihat di televisi,
menjadikan media informasi ini menjadi sangat berpengaruh. Berita televisi merujuk
pada praktik penyebaran informasi mengenai peristiwa terbaru melalui media televisi.
Acara berita bisa langsung diakses dari beberapa detik hingga beberapa jam dengan
menyajikan perkembangan terbaru peristiwa-peristiwa lokal/regional maupun
internasional.
Divisi pemberitaan I-News Tv Makassar menjawab tantangan dengan
penyajian berbagai program acaranya yang dikemas dan disajikan sedemikian rupa.
Salah satunya adalah program siaran Politika. Program siaran Politika dikemas
dengan gaya dan content (isi) yang berbeda dengan tayangan berita soft news (berita
ringan) dengan ciri dan khas berita yang disajikan.
3Proses produksi siaran Politika sama dengan produksi berita televisi lainnya.
Proses produksi berita televisi secara umum dibagi atas tiga tahap, yakni Pra, proses
dan pasca produksi. Inilah menjadi salah satu tantangan bagi I-News Tv Makassar
untuk membuat sebuah laporan yang dikemas dalam sebuah kreatifitas tinggi untuk
memastikan setiap penonton televisi memberi apresiasi terhadap semua berita dan
informasi yang ditayangan oleh I-News Tv Makassar
Tidak hanya itu, siaran yang disajikan pada I-News Tv Makassar perlu
dianalisis sesuai dengan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standard Program Siaran
(P3SPS) dan aspek kejurnalistikannya. I-News Tv Makassar dengan program siaran
Politika memiliki gaya penyajian yang menarik dan up to date sehingga banyak
pemirsa yang menonton acara tersebut.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan hasil identifikasi masalah maka fokus penelitian ini adalah
proses produksi siaran Politika di I-News Tv Makassar, dan faktor pendukung dan
penghambat pada proses produksi siaran Politika di I-News Tv Makassar.
2. Deskripsi Fokus
a. Proses produksi siaran Politika di I-News Tv Makassar yang dimaksud
adalah rangkaian kerja redaksional khususnya di bidang produksi siaran
(jurnalistik televisi) yang terdiri atas 1) pra produksi, 2) proses produksi,
dan 3) pasca produksi.
4b. Faktor pendukung dan penghambat pada proses produksi program siaran
Politika di I-News Tv Makassar yang dimaksud adalah faktor determinan
yang memengaruhi proses produksi siaran televisi seperti kendala
infrastruktur penyiaran, kendala teknis operasional, dan faktor pendukung
seperti kualitas SDM redaksional, kualitas manajemen program siaran,
sarana-prasarana penyiaran yang memadai dan lain sebagainya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi fokus permasalahan pada uraian di atas, maka
sub permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses produksi siaran Politika di I-News Tv Makassar ?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pada proses produksi siaran
Politika di I-News Tv Makassar ?
D. Kajian Pustaka
Tujuan kajian pustaka dimaksudkan untuk mengidentifikasi kemungkinan
signifikansi dan kontribusi akademik dari penelitian yang dimaksud, dan untuk
memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum pernah dibahas oleh
peneliti lainnya, pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi (sesuai atau
tidak sesuai) dengan sejumlah teori yang telah ada.2
2Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, Disertasi
dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 13-14.
5Berdasarkan hasil penelusuran data pustaka, diketahui bahwa penelitian
dengan topik “proses produksi siaran televisi” bukan merupakan objek penelitian
yang baru, tetapi telah dilaksanakan oleh beberapa mahasiswa terdahulu. Hal tersebut
dapat dicermati pada hasil penelitian beberapa mahasiswa yang pada umumnya
membahas objek serupa. Namun di antara penelitian tersebut terdapat perbedaan
signifikan yakni dari aspek fokus penelitian, pendekatan teoretis dan metodologis
yang semuanya berdasarkan latar kompetensi akademik peneliti. Berikut adalah
pemaparan tentang perbedaan-perbedaan mendasar atas hasil penelitian terdahulu
para mahasiswa yang mengangkat pembahasan tentang produksi siaran televisi.
Tabel 1
Ikhtisar Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti Fokus penelitian Metode penelitian Hasil penelitian
NURHASANAH
Journalistic
Faculties Ilmu
Dakwah Dan Ilmu
Komunikasi UIN
Sharif
Hidayatullah
Jakarta
Produksi Siaran
Berita Televisi;
Proses Produksi
Siaran Program
Berita Reportase
Minggu Di Trans
Tv
Deskriptif kualitatif
dengan format
studi lapangan
(field research)
Redaksi Reportase
Minggu melalui
proses untuk
menyampaikan
beritanya pada
masyarakat. Sesuai
dengan teori Bass,
tahap pertama yaitu
penentuan tema
dan ide oleh
produser.
Kemudian,
pencarian bahan
berita oleh tim
liputan yang
ditugaskan oleh
korlip. Hasil akhir
editing akan
dipreview oleh
produser. Jika
sudah disetujui,
maka akan diprint
6ke dalam bentuk
kaset video atau
data yang dikirim
ke server. Di ruang
control room lah,
video itu
dioperasikan untuk
sampai ke televisi
pemirsa. Itu
dilakukan saat
siaran live yang
dikomando oleh
seorang program
director.
DEVI AULIYA
NURI
Program Studi
Penyiaran
Fakultas Ilmu
Komunikasi
Universitas
Padjadjaran
Jatinangor
Proses Produksi
Siaran Berita
‘Harian Hallo
Bandung’ Petang
Di Tv Lokal PJTV
Bandung
Deskriptif kualitatif
dengan format
studi lapangan
(field research)
Berdasarkan
penelitian yang
dilakukan pada
Stasiun Televisi
Lokal PJTV
Bandung pada
program berita
harian Hallo
Bandung Petang,
ditemukan
beberapa hambatan
pada penerapan
sistem kinerja
proses produksi
siaran beritanya.
Sehingga perlu
dievaluasi terkait
kendala atau
masalah tersebut
baik terhadap
perusahaan
maupun tim
produksi itu
tersendiri.
ANDI DERI
SUNGGU
Jurusan Jurnalistik
Fakultas Dakwah
Dan Komunikasi
UIN Alauddin
Analisis Proses
Produksi Siaran
Politika di I-News
Tv Makassar
Deskriptif kualitatif
dengan format
studi lapangan
(field research)
Menggunakan teori
konsep jurnalistik
Tahapan Produksi
siaran Politika pada
I-News Tv terdiri
atas tiga tahap
yaitu Pra Produksi
Politika, tahap
7Makassar televisi dan teori
produksi berita tv
Produksi Politika
dan Pasca Produksi
Politika.
Faktor Pendukung
dalam proses
produksi siaran
Politika, antara
lain: SDM yang
profesional,
Fasilitas produksi
yang memadai,
Program yang
aktual dan diminati
pemirsa.
Sedangkan
beberapa faktor
yang menjadi
penghambat proses
produksi siaran
Politika I-News Tv
Makassar, antara
lain Hambatan
Finansial,
Hambatan Tim
Produksi,
Hambatan Teknis
dan Hambatan
Narasumber.
Sumber: Olah data kajian pustaka 2016
Dari uraian tabel tersebut dapat dilihat adanya persamaan dalam konteks
pemilihan objek penelitian, yaitu produksi berita sebagai objek penelitian, namun
juga penelitian terdahulu menunjukkan perbedaan yang signifikan. Sementara letak
perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini antara lain adalah dari fokus
permasalahan, pendekatan teori yang digunakan, metode penelitian dan hasil
penelitian.
8E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan  yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses produksi siaran Politika di I-News Tv Makassar
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada proses produksi
siaran Politika di I-News Tv Makassar
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam
ilmu komunikasi khususnya dalam bidang jurnalistik.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang lain
b. Kegunaan Praktis
1) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi media
eletronik khususnya televisi dalam memberikan informasi.
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi informasi baru
bagi pembaca.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Berita
Berita secara etimologi berasal dari bahasa Sangsekerta, yakni Vrit yang
dalam bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya adalah ada atau terjadi. Sebagian
orang menyebutnya dengan Vritta, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi”. Vritta
dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi berita atau warta. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia karya Poerwodarminta, “berita” berarti kabar atau warta, sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, berita diperjelas menjadi
“laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”. Jadi, berita dapat dikaitkan
dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi.1
Perbincangan tentang defenisi berita dewasa ini masih menjadi topik yang
menarik, bahkan tidak pernah selesai. Banyak ahli memberikan definisi berita tetapi
sampai saat ini belum ada kesepakatan tentang definisi berita yang baku atau tunggal.
Ragam definisi berita oleh para ahli masing-masing dilihat dalam sudut pandang yang
berbeda, ada yang menekankan dari segi nilai berita, sebagai laporan tercepat dan
faktual, dan deskripsi tentang suatu peristiwa dan bukan peristiwa itu sendiri.
Berikut adalah beberapa definisi berita yang disadur dari beberapa literatur.
Mitchell Stephens sebagaimana yang dikutip Bill Kovach menjelaskan bahwa
manusia telah saling bertukar aneka macam berita, sepanjang sejarah dan lintas
1Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h.
46.
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budaya. Dari pernyataan Stephens tersebut dapat disimpulkan bahwa aktifitas pekerja
media massa, yakni mengumpulkan informasi dan kriteria dasar suatu berita telah
dilakukan sepanjang sejarah peradaban manusia.2
Asep Syamsul yang mengutip pendapat Northclife, mendefinisikan berita
dengan paradoks if a dog bites a man, it is not news, but if a man bites a dog is a
news, anjing menggigit orang, itu bukan berita, tetapi manusia menggigit anjing
itulah berita.3 Definisi berita tersebut lebih menekankan pentingnya suatu nilai
peristiwa, sekalipun nilai itu buruk bagi khalayak, seperti yang diistilahkan bad news
is a good news.
Curtis D.M. Dougall sebagaimana dikutip oleh Dewabrata, memaknai berita
sebagai “deskripsi atas suatu keadaan atau kejadian; bukan sesuatu secara yang secara
intrinsik ada dalam kejadian itu sendiri”.4 Menurut Djafar H. Assegaf dalam kutipan
Totok Djuroto, berita adalah;
… merupakan sebuah laporan tentang fakta atau ide yang termassa dan dipilih
oleh staff redaksi suatu harian untuk disiarkan dan kemudian dapat menarik
perhatian pembaca, entah karena luar biasa, karena penting atau akibatnya
karena mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi, dan
ketegangan.5
Mictel V. Charnley mengemukakan pengertian berita yang lebih lengkap dan
untuk keperluan praktis layak menjadi acuan. Ia mengatakan berita adalah laporan
2Bill Kovach dan Rosenstiel, The Element of Journalism. ed., Stanley, Penerjemah; Yusi A.
Pareanom (Jakarta; Institut Studi Arus Informasi, 2004), h. 1.
3Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Praktis (Bandung; Rosda, 2000), h. 2. Lihat juga
Nuruddin, Jurnalisme Masa Kini (Cet. 1. Jakarta; Rajawali Pers, 2009), h. 28-29.
4A. M. Dewabrata, Kalimat Jurnalistik; Panduan Mencermati Penulisan Berita (Jakarta;
Kompas, 2006), h. xvii-xviii.
5Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers h. 46-47.
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tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi
sebagian besar khalayak serta menyangkut kepentingan mereka.6 Aubrey Fisher
mengatakan bahwa berita (news) merupakan sajian utama sebuah media massa
disamping pendapat atau opini (views).7
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berita adalah suatu fakta atau idea
atau opini aktual yang menarik dan akurat serta dianggap penting bagi sejumlah besar
pembaca, pendengar maupun penonton. Jadi, walaupun ada fakta tetapi jika tidak
bernilai penting, aktual dan menarik oleh sejumlah besar orang maka hal tersebut
masih belum bisa diangkat sebagai bahan berita.8
1. Klasifikasi Berita
Adapun jenis atau klasifikasi berita secara umum, antara lain:
a. News report, adalah laporan langsung mengenai suatu peristiwa.
b. Dept news report, adalah berita reporter menghimpun informasi dengan
fakta-fakta mengenai peristiwa itu sendiri sebagai informasi tambahan
untuk peristiwa tersebut.
c. Comprehensif, adalah merupakan laporan tentang fakta yang bersifat
menyeluruh ditinjau dari berbagai aspek.
d. Interpretatif report, biasanya memfokus sebuah isu, masalah atau
peristiwa-peristiwa kontropersial.
e. Future story, penulis mencari fakta yang menarik perhatian pembacanya.
6Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis, h. 5
7Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi: Menjadi Jurnalisme Profesional (Bandung :PT
Remaja Rosda Karya, 2005), h. 3.
8Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi: Menjadi Jurnalisme Profesional, h. 18.
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f. Depth reporting, adalah pelaporan jurnalistik yang bersifat mendalam,
tajam, lengkap, dan utuh tentang suatu peristiwa phenomenal atau actual.
g. Investigative reporting, para wartawan melakukan penyelidikan untuk
memperoleh fakta yang tersembunyi demi satu tujuan. Bisanya
pelaksanaannya sering illegal atau tidak etis.
h. Editorial writing, adalah penyajian fakta dan opini yang menafsirkan berita
yang penting dan mempengaruhi pendapat umum.
i. Headline, adalah judul utama atau berita utama.9
2. Nilai Berita
Menurut Wilter Lippman, wartawan Amerika yang terkenal pada awal abad
lalu, menggunakan istilah nilai berita untuk pertama kalinya. Beberapa unsur nilai
berita antara lain, ada kejutannya (surprise), ada unsur kedekatannya (proximity)
secara geografis, serta ada dampak (impact), dan konflik persoalnnya.10
Nilai pemberitaan secara umum sangat dipengaruhi oleh beberapa unsur-unsur
sebagai berikut:
a. Aktualisasi (timelines)
Masyarakat menghendaki atau lebih tepat membutuhkan berita yang ingin
mereka ketahui cepat untuk dibaca. Bagi sebuah surat kabar, semakin aktual berita-
beritanya, artinya semakin baru peristiwanya terjadi, maka semakinn tinggi nilai
beritanya
9Plus A Parto, dan M. Dahlan, Kamus Ilmiah Polpuler (Surabaya: Penerbit Arkola, 1994), h
78.
10Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktek (Cet. 2;
Bandung: PT. Rosda Karya, 2006), h. 60. Lihat juga Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis, h.
61-64.
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b. Kedekatan (proximity)
Peristiwa yang mengandung unsur kedekatan dengan pembaca, akan menarik
perhatian. Stieler dan Lippmann menyebutkan sebagai kedekatan secara geografis.
Unsur kedekatan ini tidak harus dalam pengertian fisik tetapi juga tetapi juga dengan
kedekatan emosional. Unsur kedekatan ini berdasarkan konsep mirror theory, dimana
orang senantiasa menyukai hal-hal tentang dirinya sendiri. Sebab itu manusia senang
bercermin dan berfoto.
c. Keterkenalan (prominence)
Dengan melihat sepintas lalu saja pada kolom berita kematian, kita sudah
dapat melihat adanya tingkatan-tingkatan dalam status sosial diantara anggota
masyarakat. Peristiwa meninggalnya seorang terkenal diberi tempat berita beberapa
kolom di halaman depan, tokoh yang tekenal lainnya hanya diberikan satu kolom
sementara anggota masyarakat lainnya meninggal tanpa diketahui oleh umum selain
oleh sanak kerabatnya sendiri.
d. Dampak (consequence)
Sering kali diungkapkan bahwa “News” itu adalah “history in a hurry,” berita
adalah sejarah dalam keadaannya yang tergesa-gesa. Tersirat dalam dalam ungkapan
itu pentingnya mengukur luasnya dampak dari suatu peristiwa. Peristiwa yang
memiliki dampak luas terhadap masyarakat, misalnya pengumuman kenaikan harga
BBM memiliki nilai berita yang tinggi.11
11Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktek, h. 61-
64.
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Dampak yang spesifik misalnya kesalahan penafsiran dari pembaca karena
peristiwa yang direkonstruksi (berita) oleh wartawan atau media tertentu juga tidak
memenuhi kaidah 5W+1H, tidak berimbang, terlalu subjektif menilai suatu peristiwa,
atau faktor kesengajaan yang bersifat politis untuk menggiring opini khalayak melalui
rekayasa fakta yang tidak berdasar.
e. Manusiawi (Human Interest)
Definisi mengenai istilah human interest senantiasa berubah-ubah menurut
redaktur surat kabar masing-masing dan perkembangan zaman. Tetapi, yang pasti
adalah bahwa dalam berita (human interst) terkandung unsur yang menarik empati,
simpati, atau menggugah perasaan khalayak yang membacanya. Kata human interest
secara harfiah artinya menarik minat orang. Jika dihubungkan dengan kata harfiahnya
ini, istilah human interst dalam pemberitaan sebenarnya merupakan salah kaprah.
Tidak ada satupun berita bisa dimuat dalam surat kabar kecuali berita itu memiliki
unsur human interest, memiliki hal-hal yang menarik minat orang.12
B. Konsep Jurnalistik Televisi
1. Format Berita Televisi
Menurut Naratama, format acara televisi adalah sebuah perencanaan dari
suatu konsep acara televisi yang menjadi landasan kreativitas dan desain produksi
yang terbagi dalam berbagai kriteria yang disesuaikan dengan tujuan dan target
12Ainur Rohim Fakih, Dasar-Dasar Jurnalistik (Yogyakarta: LPPAI UII, 2004), h. 38.
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pemirsa acara tersebut.13 Televisi memiliki sejumlah format berita sebagaimana
uraian tabel berikut:
Tabel 2.2
Format Berita Televisi
Format Deskripsi
Reader
(RDR)
Reader atau RDR adalah jenis berita yang seluruh narasi atau
storinya dibacakan oleh presenter. Format berita ini seolah
hanya terdiri atas lead, tidak ada gambar peristiwa atau
wawancara dalam format berita ini. RDR ditampilkan jika
suatu peristiwa dianggap teramat penting dan harus
disampaikan segera kepada pemirsa, meski belum atau tidak
ada persitiwanya.
Reader-Sound on
Tape
(RDR-SOT)
Reader-Sound On Tape (RDR-SOT) adalah berita yang
leadnya dibaca oleh presenter, yang kemudian dilengkapi
pernyataan narasumber. Berita jenis ini ditampilkan jika
pernyataan seseorang sangat kuat, atau ketika suatu peristiwa
penting kita peroleh informasinya lewat pernyataan seseorang
atau pejabat. Pernyataan (suara/sound) narasumber yang kita
rekam (tape/taping) itulah yang disebut Sound On Tape
(SOT).
Reader-
Grapihics
(RDR-GRAP)
Reader-Grapihics (RDR- GRAP) adalah berita reader (RDR)
yang dilengkapi dengan grafis. Grafis berfungsi menggantikan
gambar yang belum atau tidak diperoleh. Grafis bisa berupa
gambar /peta lokasi peristiwa, daftar nama korban, atau yang
berkaitan dengan angka. Sebagaimana berita RDR, seluruh
narasi RDR-GRAP dibaca oleh presenter.
Voice Over
(VO)
Voice Over (VO) adalah berita yang seluruh naskah atau
narasinya dibaca oleh presenter. Dengan perkataan lain,
presenter membacakan lead sekaligus tubuh dan ending.
Berita VO kita tulis jika mendapatkan gambar suatu peristiwa
atau suasana. Informasi yang kita peroleh juga relative lebih
banyak.
13Fauzy, “Format Berita Televisi”, Blog Fauzy. http://fauzyalfalasany.blogspot.com/ (akses 22
Desember 2015).
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Voice Over-
Sound on Tape
(VO-SOT)
Merupakan gabungan antar VO dan SOT . Dengan kata lain,
dari sisi gambar, VO-SOT adalah gabungan antara gambar
suasana atau perstiwa dan gambar narasumber yang
diwawancarai. SOT atau pernyataan narasumber berfungsi
memperkuat VO atau peristiwa. Sesuai Standar Internasional,
berita televisi yang berakhir dengan SOT, sebaliknya
dilengkapi dengan tag.
Package
(PKG)
Berita paket atau Package (PKG) adalah format berita televisi
yang lengkap. Berita paket sekurang- kurangnya terdiri atas
gambar suasana, narasi voice over (dubbing), rekaman
wawancara (sound on tape/sound bites), suara atmosfir atau
natural sound (suara-suara alami yang tetangkap mic kamera).
Live on Tape
(LOT)
Live on Tape atau LOT sesungguhnya merupakan berita
dengan format paket atau package (PKG). Namun, dalam
berita terformat LOT, reporter muncul dalam paket berita,
untuk membuktikan bahwa sang reporter berada di tempat
kejadian. Kemunculan reporter bisa di awal, tengah atau akhir
paket atau tubuh berita. Ketika muncul di awal reporter
membuka paket berita. Jika di tengah reporter menjembatani
informasi awal dan informasi akhir paket berita. Sewaktu
muncul di akhir, reporter merangkum paket berita atau
menyampaikan informasi tambahan. Berita LOT sering
disebut dengan half live report.
2. Klasifikasi Berita Televisi
Perencanaan dasar dari suatu konsep secara televisi yang menjadi landasan
kreatifitas dan desain produksi terbagi dalam berbagai kriteria yang disesuaikan
dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut. Terdapat perbedaan antara program
acara news dan Art. JB. Wahyudi membagi menjadi dua bagian perbedaan mendasar
antara karya artistik dan karya jurnalistik. Menjadi karya yang artistik adalah:
a. Film.
b. Sinetron
c. Pergelaran musik, tari, pantomime, lawak, sirkus, sulap, dan teater.
d. Acara keagamaan
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e. Variety show.
f. Kuis.
g. Ilmu pengetahuan.
h. Penerangan umum.
i. Iklan (komersial dan layanan masyarakat)14
Berbeda dengan karya artistik yang menekankan pada aspek keindahan dan
lebih memainkan imajinasi senimannya, karya jurnalistik justru sebaliknya. Karya
jurnalistik diproduksi dengan pendekatan jurnalistik yang mengutamakan kecepatan
penyampaian, menggusung informasi dari sumber pendapat, realita, dan peristiwa.
Yang menjadi sebuah karya jurnalistik dalam sebuah media massa seperti:
1) Sumber: permasalahan hangat
2) Mengutamakan kecepatan/aktulitas
3) Isi pesan harus aktual
4) Penyajiannya terikat waktu
5) Sasaran: kepercayaan dan kepuasan pemirsa
6) Memenuhi rasa ingin tahu
7) Improvisasi terbatas
8) Isi pesan terikat pada kode etik
9) Menggunakan bahasa jurnalistik (ekonomi kata dan bahasa)
10) Refleksi penyajian kuat
11) Isi pesan menyerap realitas/faktual.
14Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, h. 79.
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Sama halnya dengan berita media cetak, jurnalistik televisi juga terdapat
beberapa jenis berita. Onong Uchyana Effendi membagi berita televisi dalam
beberapa jenis, yaitu:
a) Warta Berita (Straight Newscast)
Warta berita atau berita langsung adalah terjemahan dari straight newscast
atau spot newscast atau spot news, yaitu jenis berita yang merupakan laporan tercepat
mengenai suatu peristiwa yang terjadi di masyarakat. Masa siaran warta berita
biasanya terdiri atas sejumlah berita yang di siarkan setiap jam sekali selama kira-
kira 15 menit.
b) Siaran Pandangan Mata
Jika penonton tidak puas dengan tayangan jenis berita straight newscast maka
ada pilihan lain yang kandungan informasinya lebh lengkap dan mendalam
disbanding jenis berita yang pertama. Jenis berita pandangan mata inilah yang
menjadi suplemen atau pelengkap dari tayangan berita televisi untuk memberikan
kepuasan pada penonton terhadap berita- berita spot yang biasa ditontonnya. Jenis
berita ini merupakan salah satu kekuatan sekaligus daya tarik televisi dalam
menyaingi pemberiataan media cetak dewasa ini.
Onong Uchyana Effendi menyebut siaran LPM ini dengan outside broadcast
(siaran luar studio) atau remote control broadcast (siaran dari jauh). Di Indonesia
biasanya dinamakan siaran pandangan mata reportase.
c) Wawancara Udara
Dewasa ini jenis berita wawancara udara sedang digandrungi. Meskipun
penonton televisei hanya mampu mendengarkan suara dari narasumbernya, beritanya
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lebih faktual karena langsung  dari narasumbernya. Pemberitaan semacam ini adalah
wawancara yang dilakukan antara pewancara (interview) dengan terwawancara
(interviewee).
Program ini banya menapat perhatian dari masyarakat karena dari interviewee
dapat diperoleh keterangan first hand (tangan pertama) dari orang yang bersangkutan.
Tidak seperti wawancara oleh wartawan yang hasilnya kemudian dijadikan bahan
straight newscast. Selain beritanya terlalu singkat, kemungkinan beritanya menjadi
bisa juga terjadi karena sudah diolah dahulu oleh redaksi. Dalam penyiaran straight
newscast hasil wawancara hanya berlangsung tidak lebih dari dua menit, sementara
wawancara udara umunya berlangsung rata- rata 10 menit.
d) Commentary (komentar)
Commentary atau komentar adalah uraian yang bersifat analisis dengan titik
tolak suatu fakta yang telah disiarkan sebelumnya pada program straight newscast.
Jadi komentar bersifat reporting in depth. Karena sifatnya analisis, komentar kadang
dinamakan analisis dan orang yang menyampaikan disebut commentator dan analyst.
Seorang komentator tidak perluh orang dalam, dapat juga dari luar. Bahkan, di
luar negeri, seringkali ahli mengenai suatu bidang dari berbagai perguruan tinggi
didatangkan untuk menjadi komentator Tv. Topik ekonomi dibahas oleh ahli
ekonomi, politik oleh ahli politik dan sebagainya. Dengan demikian factor source of
credibility benar-benar diperihatkan. Dengan cara demikian pemirsa memperoleh
informasi yang berimbang dalam rangka menetukan konklusinya.15
15Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, h. 83-92.
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3. Pola Penyusunan Berita Televisi
Pola penyusunan naskah berita (news story) televisi hampir sama dengan
penyusunan naskah berita surat kabar atau radio. Hal yang membedakannya hanya
sifat-sifat televisi. Dengan demikian, pola penyusunan naskah berita dengan model
piramida terbalik yang berisi jawaban 5W+ 1H.
a. Rumus 5W+ 1H
Sebuah naskah berita bisa dikataka lengkap jika menjwab pertanyaan dalam
rumus 5W+ 1H (what, who, when, why, where, dan how).
What : Peristiwa apa yang terjadi?
Who : Siapa yang terlibat dalam peristiwa ini?
Where : Dimana terjadi peristiwa itu ?
When : Kapan terjadi peristiwa itu?
Why : Mengapa terjadi demikian?
How : Bagaimana terjadi?16
Penulisan berita menekankan unsure jawaban dari pertanyan- pertanyaan
tersebut. Dalam sebuah naskah berita memang sangat penting dan idenya sebuah
berita jika seluruh pertanyaan 5W+ 1 H terjawab dalam berita yang ditulis.
b. Piramida terbalik
Pola penulisan segitiga terbalik merupakan struktur berita yang digambarkan
memang berbentuk segitiga berbalik. Pola ini sangat cocok untuk bagi pembaca yang
tergesa- gesa, tidak mencari kedalaman berita (in depth news) dan yang ingi
16Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, 159.
21
mengetahui inti berita itu saja. Ada media tertentu yang mengandalkan pola
pemberitaan/penulisan seperti ini. Paling banyak dgunakan oleh media eletronik,
karena keterbatasan waktu/durasi. Namun, media cetakpun sudah banyak yang
menganut pola ini.
Leddlie Rae mengatakan pola penyusunan berita dengan menggunakan
piramida terbalik terdiri dari judul berita, lead yang berisi informasi penting.
Sekaligus menjawab pertanyaan unsure 5W+ 1H, sementara lapisan A (essensial, atau
bagian yang pembaca harus ketahui) selama ini kita kenal sebagai bagian dalam
struktur berita piramida terbalik yang menunjukkan bagian yang paling inti, lapisan B
(should, atau bagian yang pembaca sebaliknya tahu ) adalah bagian yang cukup
penting, namun tidak seperti lapisan A. Sementara lapisan C (could, atau pembaca
boleh tahu) ialah bagian yang boleh ditinggalkan pembaca, karna merupakan ekor
berita, tidak penting dan boleh dipotong kalau tidak cukup ruang.17
C. Teori Produksi Berita Televisi
Produksi berita televisi umumnya dilakukan sesuai Standar Operating
Procedure (SOP), yakni memproduksi konten audio visual seperti film dan berita
televisi. Terdapat sejumlah tahapan yang umum dalam industry audio visual yang
harus dilalui untuk menghasilkan produk audio visual yang sesuai standar.
Dengan kelebihan gambar gerak dan suara, berita televisi memberi nilai lebih
bagi sebagian orang. Walau jumlah durasi singkat, informasi dengan gambar dan
17R Masri Sareb Putra, Teknik Penulisan Berita dan Feature (Indonesia: PT Indeks Kelompok
Gramedia, 2006), h. 51.
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suara yang berbeda setiap hari menjadikan berita televisi tetap dicari. Menurut
Wahyudi dan Fred Wibowo,18 proses produksi suatu program acara terdiri atas tiga
bagian utama, yaitu:
a. Pra Produksi
Tahap Pra produksi dipahami sama baik di Industri film, televisi maupun
lainnya. Tahapan ini adalah tahapan dimana perencanaan dan detil petunjuk
pelaksanaan produksi konten audio visual dibuat. Perencanaan untuk satu program
mungkin bisa berhari- hari, berminggu-minggu, atau bahkan berbulan-bulan, sebelum
produksi yang sesungguhnya.
Program yang rumit, lebih lama waktunya yang dibutuhkan dalam tahap ini,
produser dan direktur bekerja sama dengan penulis untuk menyempurnakan naskah.
Anggota tim produksi utama (produser, director, dan scienic designer) mengadakan
pertemuan untuk diskusi program dan bagian yang akan ditangani.
Tahap pra produksi adalah kunci keberhasilan produksi. Kesulitan-kesulitan
bisa dihindari bila produksi telah dirancang dan direncanakan jauh sebelumnya dan
secara hati- hati dan teliti. Dengan seluruh anggota tim produksi yang sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya masing- masing.
Sebelum memproduksi sebuah mata acara yang dilaksanakan di luar studio
(out door) atau dalam studio (in door), tim produksi harus memiliki tempat atau
kantor. Semua treatment atau skenario dan usulan nama program hingga proses
produksi dilakukan dalam rapat di kantor yang terdapat di lingkungan kantor.
18J.B Wahyudi, Teknologi Informasi dan Produksi Citra Bergerak (Jakarta: PT. Gramedia
Lintas Inti Nusantara, 2001 ), h.75 dan Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi (Yogyakarta:
Pinus, 2007), h. 23.
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Semua tim produksi, usulan dalam bentuk proposal diserahkan oleh produser
atau penggagas mata acara kepada Eksekutif Produser. Lalu proses presentasi dan
diskusi serta fokus utama tujuan sebuah acara harus disampaikan. Presentasi
dilaksanakan agar produksi yang diproduksi mempunyai acuan dan Standar
Operasional Produser (SOP).19
Persiapan pra produksi diantaranya mempersiapkan tim di luar tim inti yang
aka menunjang produksi. Di antaranya mempersiapkan desain produksi. Pengertian
desain produksi adalah sebuah rancangan produksi yang dipersiapkan untuk
memproduksi sebuah mata acara.
b. Pelaksanaan Produksi
Kata kunci untuk memproduksi atau membuat program adalah ide atau
gagasan inilah yang kemudian diwujudkan melalui produksi. Proses menyiarkan
berita televisi cukup rumit. Hal ini disebabkan tim yang terlibat cukup banyak.
Reporter, juru kamera (lightingman) maupun juru suara (soundman) biasanya adalah
kerabat kerja yang ditugaskan dilapangan untuk meliput berita.
Para kerabat kerja yang telah berhasil meliput suatu peristiwa berbobot berita
di suatu tempat, belumlah selesai, merek harus bekerja untuk memprosesnya lagi
setelah berada di studio. Reporter adalah juga seorang produser bagi produksi berita
yang ia liput, ia juga yang bertanggung jawab untuk memproses hasil liputan tersebut
sekembalinya ia ke studio dari tempat liputan.
19Dj Yusanto, “Tahap Pelaksanaan Mata Acara TV”. http://film dokumenteryoki (Akses 22
Desember 2015).
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Pada tahap awal, ada daya pendekatan yang dapat dilakukan oleh reporter
untuk mengolah hasil liputan. Pendekatan pertama, ia dapat menyusun atau menulis
naskah berita terlebih dahulu. Seorang reporter harus memiliki beberapa
pertimbangan khusus; 1) Data yang ia kumpulkan dilapangan cukup memadai untuk
disusun sebagai sebuah berita, 2) Gambar visual yang direkam oleh juru kamera
cukup banyak sehingga dapat memenuhi durasi untuk berita yang akan disusun oleh
reporter yang bersangkutan. Juru kamera akan membuat shots list, reporter akan
dapat mengetahui gambar apa yang akan memvisualisaikan komentar berita
tersebut.20
Setelah dua pertimbangan tersebut, maka ia sudah dapat memulai untuk
menyusun berita yang ia liput. Mengenai durasi lebih baik di buat oleh reporter, ini
perluh dikoordinasikan dengan editor-in-chief atau kepala redaksi, sesuai dengan
kebutuhan secara total dari durasi bulletin berita. Pada saat proses produksi ada dua
tahapan yang dilalui kru televisi, yaitu:
1) Produksi lapangan
Eletronic News Gathering (ENG) adalah produksi berita eletronik. Proses
rekaman video jenis berita dengan menggunakan peralatan yang mudah di bawa
(portable) misalnya kamera dengan vcr portable dan satu microphone, dengan crew
seorang juru kamera disertai seorang sutradara yang sekaligus merangkap sebagai
reporter.
20Ekabinafsi, “Proses Produksi Berita”, http://ekabinafsi.wordpress.com/ (Akses 22 Desember
2015).
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Eletronic Field Production (EFP) adalah produksi lapangan eletronik. Sama
dengan ENG, hanya jenis program yang diproduksi adalah documenter, sinetron,
(film style). Multi Camera Remote (MCR) adalah produksi lapangan dengan
mempergunakan kamera lebih dari satu, dengan dibantu peralatan lain seperti
swtcher, TV monitor, sound audio system, produks yang direkam adalah sinetron,
musik, olahraga, dan sebagainya.
2) Produksi Studio
Berbeda dengan produksi lapangan, produksi studio dapat dibagi  atas tiga
jenis produksi siaran, yaitu: 1) Live adalah program disiarkan secara langsung, tahap
produksi merupakan tahap akhir dalam suatu proses, kebanyakan program-program
berita, olahraga, upacara kenegaraan yang disiarkan secara langsung. 2) Video taping
adalah program yang direkam dengan video/cassett, lalu disiarkan kembali. 3) Live
on Tape adalah produksi yang berlangsung terus tanpa berhenti sampai akhir
program, editing hanya dalam hal- hal khusus (insert editing) lalu disiarkan.
c. Pasca Produksi
Pada tahapan ini, skrip yang telah diedit produser dan rought cut buatan
campers akan diserahkan kepada editor visual. Reporter akan mendampingi editor
untuk membantu dubbing atau membacakan narasi serta mendampinginya mengedit
hasil liputan.21 Pendampingan perlu agar laporan akurat baik secara narasi maupun
secara audio-visual. Hasil akhir akan dipertanyakan oleh produser sebelum akhirnya
21Bhayu Suganda, Proses Produksi Berita Televisi, http://ajjakarta.org/news/ (28 Desember
2015).
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disiarkan. Jika ada perbaikan produser berhak meminta editor dan reporter untuk
mengedit ulang laporan itu.
Sementara untuk laporan mendalam, hasil liputan reporter diserahkan kepada
produser. Rough cut buatan campers diserahkan ke editor dan skrip diserahkan ke
produser untuk diolah lebih lanjut menjadi tayangan yang koheren selama 30 menit
lama proses produksi (pra, produksi, dan pasca produksi) bisa menghabiskan waktu 2
pekan atau 14 hari.
Idealnya tahapan-tahapan di atas dijalani secara berurutan. Artinya tahapan
pertama harus selesai sebelum bisa melanjutkan ke tahapan berikutnya. Namun,
berbeda dengan proses produksi sinetron atau film, produksi berita televisi dilakukan
dengan cepat. Bahkan pada situasi tertentu tahapan satu dengan lainnya dilakukan
secara bersamaan, sehingga tidak menunggu tahapan satu selesai sebelum bisa
memulai tahapan selanjutnya. Produksi berita televisi memanfaatkan audio visual
seperti apa adanya dan tanpa manipulasi. Sehingga pengambilan gambarnya pun
dilakukan saat sebuah peristiwa sedang berlangsung.
D. Perspektif Islam Tentang Berita
Adapun perspektif Islam yang membahas tentang berita dijelaskan dalam
Firman Allah Swt QS. Annisa/4: 83.
                         
                           
  
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Terjemahnya:
dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan kalau mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul
dan ulil Amri) kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu,
tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di
antaramu).22
Ayat ini merupakan salah satu tuntunan pokok dalam penyebaran informasi.
Penyampaian atau berita merujuk pada ayat diatas bahwa apabila berita atau
informasi itu tidak menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat maka sebarkanlah
kepada umum. Seandainya masalah yang diinformasikan berdampak negatif berdiam
diri adalah paling sesuai. Ini merupakan rumus yang menyangkut informasi yang
benar. Adapun yang keliru dan yang tidak diketahui, maka sejak awal telah dilarang.
Dalam  kajian  media  setiap  informasi  dan  komunikasi  hal  terpenting
adalah fakta. Pada  titik  yang  paling  inti  dalam  setiap  pesannya  yang
disampaikan  mesti membawa muatan fakta. Setiap kepingan informasi
mengimplikasikan realitas peristiwa kemasyatakatan.  Tiap  pesan  menjadi  netral
dari  kemungkinan  buruk  penafsiran subyektif  yang  tak  berkaitan  dengan
kepentingan–kepentingan  kebutuhan  masyarakat.
Kunci  standardisasi  bahasa  penulisan  yang  memakai  pendekatan
ketepatan  pelaporan faktualisasi  peristiwa,   yaitu  akurat,  seimbang,  obyektif,
jelas  dan  singkat  serta mengandung  waktu  kekinian.  Hal- hal  ini  merupakan
tolak  ukur dari The Quality of News dan  menjadi pedoman  yang  mengondisikan
22Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan per-Kata (Bandung: Syamsil Al-
Qur’an, 2007)
28
kerja wartawan di dalam  mendekati peristiwa  berita  dan  membantu  upaya  tatkala
mengumpulkan  dan  mereportase  berita. Secara  epistemologis  cara- cara
memperoleh  fakta  ilmiah  yang  menjadi  landasan filosofis sebuah  berita yang
akan  ditampilkan  berdasarkan  perencanaan yang matang, mapan, sistematis dan
logis.23
Berbicara  konsep  Islam  tentang   media  berarti   menelusuri  konsep   media
komunikasi  dalam  Al- Quran,  As- Sunnah  dan  pandangan  ulama  sebagai
komentator kedua  sumber  Islam  tersebut.  Hamid  Mowlana  menarik  teori
komunikasi  dari  kata tabligh yang dikembangkan Ibnu Khaldun.24
Dari sana terlihat konsep dakwah sebagai komunikasi dalam Islam. Sementara
itu  dari  tujuan  ataupun  yang  mengarah  pada content (isi)  dapat ditemukan
kata- kata  sepertihikmah,  maudzah  hasanah,  mujâdalah  yang  ahsan, ya’murûna
bil  ma’rûf  wa  yanhawna  ’anil-mungkar,  qûlû  li  an-nâsi  husna,  qaulan sadidan
dan  lain- lain.  Dari  sudut  efek  misalnya,  terungkap  katayastami’ûna al-qaula wa
yattabi’ûna a’hsanahu, wamâ ’alaika illa al-balâgh.25
Sayyid  Qutub  setelah  mengkritik  berbagai  paham  filsafat  Barat  dengan
segala konsekuensinya mengajukan paradigma Islam. Jika  melihat  paradigma  yang
ditawarkan  Sayyid  Qutub  keenam  ciri  paradigma Islam  tersebut  harus  ada
dalam  media  komunikasi  Islam.  Katakanlah  content  (isi) media,  sebagai  contoh,
23Astrid S. Susanto. Filsafat Komunikasi. (Bandung: Binacipta, 1976), h. 25
24Ibnu  Khaldun, The  Muqaddimah  (An  Introduction  to  History), dalam  Hamid  Mowlana,
Global Communication as Cultural Ecology. International Comparative Research Group stratetegic
and Analysis Canadian Heritage, 1998
25M. Tata Taufik. Etika Komunikasi Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2012). h. 17
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menurut  paradigma  ini  harus  memiliki  ciri  rabaniyah.  Artinya content (isi) harus
merupakan arahan dan bimbingan Tuhan juga harus merupakan Juga harus
merupakan  sesuatu  yang  berisikan  tauhid,  realistis,  ketentuan  yang  permanen,
komprehensif, yang senantiasa seimbang dan positif.26
Paradigma  seperti  yang  digagas  Sayyid  Qutub  di  atas  dipakai  oleh
Dilnawas Siddiqul. Misalnya, dalam melihat produksi pemberitaan dalam perspektif
Islam  dibandingkan  dengan  perspektif  Barat,  Ia  menggunakan  konsep  Unity
dalam berbagai  dimensi.   Walaupun  Siddiqui    belum   membahas  konsep   media
secara menyeluruh,  namun  sudah  dapat  memberikan  arah  konsep  Islam  tentang
pemberitaan yang merupakan bagian dari isi (content) media.
26Adli  bin  Haji  Yaacob menggunakan  paradigma ini  sebagai paradima  sastra  Islam
menurut Sayyid Qutub dalam makalahnya Sastra Islam dan AlQuran: Analisis Terhadap
Perkembangan Konsep dan Teori Sastra  Islam  Modren  oleh  Beberapa  Sastrawan  Melayu  di
Malaysia.  Semkinar  Internasional  Al  Quran Bahasa dan Penafsirannya. UNJ Jakarta. 4-7 September
2006. Sumber: http://eprints.uinsby.ac.id/359/1/Buku%206%20Fix_18.pdf
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini berfokus pada analisis tentang proses produksi siaran Politika di
I-News Tv Makassar. Karena itu jenis penelitian yang relevan digunakan adalah
kualitatif deskriptif atau juga disebut penelitian interpretative karena data hasil yang
dikumpulkan merupakan penafsiran terhadap data objek penelitian.1 Data penelitian
dalam hal ini diperoleh dari lapangan (filed research) yakni bersumber dari subjek
atau informan penelitian (pihak I-News Tv Makassar).
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kantor redaksi I-News Tv Makassar, Jl.
Boulevard Topas Raya, No. 4 Makassar. Waktu yang digunakan selama proses
penelitian berlangsung berkisar tiga bulan (Desember 2015 s.d Februari 2016), sejak
proposal penelitian dirancang hingga pengujian data hasil penelitian (sidang
munaqasah) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian dimaksudkan untuk mengungkap pola pikir yang
digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya, atau disiplin ilmu yang dijadikan
1Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2008).
31
acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan teori dan metode
penelitian.2 Dilihat dari segi permasalahan penelitian, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan ilmu komunikasi khususnya konsep jurnalsitik televisi dan teori
produksi berita televisi. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan format penelitian lapangan (field research).
.
C. Sumber Data
Menurut Miles dan Huberman, data kualitatif mengacu pada esensi manusia,
objek, dan situasi. Secara esensial, pengalaman kasar tersebut kemudian diubah
menjadi tulisan, yang masing-masing bagiannya terakumulasi dalam teks yang
diperluas.3 Sedang menurut Moleong, sumber data dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan, data tertulis, dokumen, grafik dan statistik.4
Sumber data penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer berupa data lisan yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian melalui proses wawancara dan observasi. Sumber data sekunder berupa
data tertulis atau literatur ilmiah yang memuat teori, konsep dan metode penelitian,
berbagai dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian berupa arsip, profil
lembaga, grafik-foto maupun hasil riset internal redaksi I-News Tv Makassar.
2Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, h. 16.
3Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, eds., Handbook of Qualitative Research (Cet. I;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 593.
4Lexy Johannes Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 112.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Dalam melakukan wawancara digunakan teknik snowball sampling, yaitu cara
memperoleh informan dengan teknik menemukan informan kunci secara
berkesinambungan. Adapun metode wawancara adalah in-depth interview dengan
cara terbuka dimana informan mengetahui kehadiran peneliti sebagai peneliti yang
melakukan wawancara di lokasi penelitian. Selain itu juga digunakan pedoman
wawancara (interview guide) dan alat rekam sebagai alat bantu (instrument).
2. Observasi dan Studi Dokumen
Observasi adalah proses pengamatan terhadap objek/subjek penelitian, yakni
pengamatan secara langsung terhadap aktivitas produksi siaran oleh tim redaksional
I-News Tv Makassar. Sedang studi dokumen adalah menganalisis data penelitian
berupa dokumen resmi redaksi I-News Tv Makassar; profil, arsip, laporan tertulis,
dan sumber eksternal berupa data tekstual; majalah, sumber data online, data
grafis/foto dan sebagainya.
E. Instrumen Penelitian
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah
instrumen kunci. Kedudukan peneliti sebagai instrumen dalam penelitian kualitatif
adalah hal yang utama karena ia sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data,
analisis dan penafsir data serta pelapor hasil penelitian.5 Dengan maksud demikian,
5Lexy Johannes Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 112.
33
digunakan alat pengumpulan data berupa pedoman wawancara, catatan lapangan dan
alat rekam peristiwa seperti video-kamera dan tape recorder.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif yang
menggunakan pendekatan logika induktif, dimana data yang diolah berangkat dari
hal-hal yang khusus dan bermuara pada hal-hal umum.6 Adapun tahapan analisis data
disesuaikan dengan fokus masalah yang diteliti, sebagaimana berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, mengabstraksikan,
memfokuskan dan mengubah data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan.
Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data sesuai dengan fokus penelitian
tentang proses produksi siaran Politika di I-News Tv Makassar.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah metode mengorganisir suatu data yang memudahkan
peneliti untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Sajian data pada
penelitian ini adalah proses memilih data yang disesuaikan dengan fokus
permasalahan dan tujuan penelitian.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu penjelasan tentang makna data
dalam suatu konfigurasi yang menunjukkan alur kausalnya. Pada tahap ini
6Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 66.
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keseluruhan permasalahan dijawab sesuai dengan kategori data dan masalahanya dan
menunjukkan kesimpulan yang mendalam/komprehensif dari temuan data penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Profil I-News Tv Makassar
I-News Tv (sebelumnya bernama Sun Tv) merupakan televisi lokal
berjaringan yang tergabung dalam korporasi media MNC Media Group yang
membawahi 6 stasiun Tv di Indonesia, yaitu; RCTI, MNC Tv, Global Tv, MNC
News, MNC Business, dan terutama I-News Tv. Media ini adalah televisi lokal
berjaringan pertama yang ada di Makassar, Sulawesi Selatan, yang berlokasi di Jalan
Topas Raya No. 4 Panakukkang, Makassar. I-News Tv rebranding sebagai News Tv
sejak April 2015.
Gambar 4.1
Dari Sun Tv Menjadi I-News Tv
I-News Tv mengusung tagline yaitu “Informative and Inspiring” Meskipun
tergolong stasiun televisi baru, I-News Tv Makassar terus berupaya untuk selalu
memberikan program-program acara yag menarik dan menghibur bagi masyarakat
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dan berharap bisa menjadi media referensi khususnya bagi masyarakat Sulawesi
Selatan sesuai dengan tagline-nya.
1. Motto
“Media informasi dan hiburan pemersatu dalam kebersamaan untuk
pembangunan Sulawesi Selatan – Makassar”
2. Visi dan misi
a. Visi
Menjadi information center yang menghibur dalam kebersamaan bagi
pembangunan di Sulawesi Selatan pada umumnya dan Makassar pada khususnya.
b. Misi
1. Mengelola program Tv yang informatif, menghibur, berpendidikan dan
menjadi perekat sosial berbagai etnik serta mencitrakan kemampuan
daerah (Sulawesi selatan) dengan baik demi pembangunan.
2. Menjalankan produksi dengan dukungan sarana dan prasarana yang
layak dengan memanfaatkan kemajuan teknologi serta senantiasa sesuai
dengan perkembangan zaman
3. Mengelola pendapatan perusahaan dengan motivasi untuk kemajuan
perusahaan.
4. Menjalankan usaha dengan managemen sebaik-baiknya untuk kemajuan
perusahaan.
5. Memberikan manfaat dan kesempatan meninggkatkan kesejahteraan
kapada stakeholder.
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3. Maksud dan Tujuan Pendirian
a. Maksud
I-News Tv Makassar hadir di tengah masyarakat Makassar dengan maksud
turut serta bersama masyarakat memberikan kontribusi bagi pembangunan Sulawesi
Selatan melalui jasa usaha penyiaran.
b. Tujuan
I-News Tv Makassar hadir di tengah masyarakat Makassar dan sekitarnya
dengan harapan mampu menjadi media komunikasi yang paling efektif dalam
mendukung pembangunana di Sulawesi selatan.
4. Logo I-News Tv Makassar
5. Struktur Organisasi I-News Tv Makassar
Gambar 4.2
Struktur Organisasi I-News Tv Makassar
Manager Prog/Produksi Operasional Manager Sales/Marcom
Keuangan
Marcom
S T A F F
Sales/Marketing
Teknik
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6. Manajemen Program dan Produksi
Gambar 4.3
Struktur Manajemen Program dan Produksi
a. Manager Program dan produksi bertanggung jawab membangun
perencanaan produksi
b. Program director bertugas memimpin produksi pembuatan progam
berdasarkan konsep creative yang di telah dipersiapkan. Mulai dari casting
talent, shooting sampai memandu proses edit sampai sudah siap tayang.
c. Video editor bertugas memilih dan mengatur gambar dalam proses
pengeditan, audio, juga termasuk efek audio maupun visual sesuai konsep
yang telah ditentukan sampai materi siap tayang.
d. Koordinator liputan bertugas untuk membangun konsep sesuai dengan
pesan program yang dibutuhkan, mempersiapkan tim liputan dan
bekerjasama dengan produser dalam merencanakan program dan liputan.
Manager Program
dan Produksi
Editor VideoProgram Director Koodinator Liputan Produser
Cossespendent/Reporter Newcaster
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e. Produser bertugas merencanakan pembiayaan dan schedule produksi,
mengembangkan produksi baik live maupun tayang tunda, serta
menyediakan kebutuhan shooting maupun properti yang dibutuhkan.
f. Reporter mengumpulkan bahan pemberitaan dari berbagai seumber
g. Newscaster menganalisa pemberitaan selain membacakan/membawakan
berita juga ikut aktif dalam proses pencarian dan pengolahan naskah berita
7. Managemen Keuangan
Gambar 4.4
Struktur Manajemen Keuangan
a. Accounting mencatat semua data keluar masuk keuangan perusahaan,
membuata laporan keuangan bulanan dan tahunan.
b. Pajak bertanggung jawab atas semua pajak perusahaan.
c. Finance sebagai pemegang keuangan perusahaan distribusinya.
8. Managemen Teknik
a. Operator Transmitter bertugas mengoperasikan transmitter berikut,
mencatat dan memonitor sinyal yang di pancarkan transmisi
b. Maintenance dan engineer menjaga dan memelihara semua peralatan
siaran (On Air) agar tetap sesuai dengan standar kualitas yang telah
ditentukan. Megantisipasi dan mengambil tindakan terhadap peralatan yang
Manager Keuangan
PajakAccounting Finance
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mengalami penurunan kualitas dan fungsi, baik peralatan di dalam studio
maupun peralatan tekhnis yang di pakai di luar studio
c. Operator Broadcast mengoperasikan peralatan perencana siaran (play Box
System), mengatur kekuatan audio dan memastikan perfomance tayangan
program dapat diterima dengan baik.
Gambar 4.5
Struktur Manajemen Keuangan
9. Managemen PR dan Marketing
a. Sales dan marketing bertanggung jawab atas penjualan produk,
menerbitkan billing commitment, collecting data, penawaran, presentasi,
paket promo, rate card, invoice sampai laporan
b. Marketing Communications bertanggung jawab atas citra, image,
awareness dan eksistensi I-News Tv di masyarakat, membangun relasi
dengan client, membangun citra posiitif perusahaan.
Gambar 4.6
Struktur Manajemen PR dan Marketing
Manager Teknik
Maintenance / EngineerOperator Transmitter Operator Broadcast
Manager Sales & Marcom
Sales & Marketing Marcom
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10.Sasaran Perusahaan
a. Tercapai tingkat pertumbuhan penjualan sebesar 15,5 per tahun
b. Tercapainya 24,63% gross profit margin pada tahun ke 3
c. Break even point pada tahun ke 3 ATAU bulan ke 26
d. Memberi kontribusi ke daerah dengan 54,5% local content
e. Tercapainya 95% audience share dari total 90% market penetration
B. Proses Produksi Siaran Politika di I-News Tv Makassar
1. Ragam Program Siaran I-News Tv
I-News Tv sebagai televisi lokal berjaringan di Makassar–Sulawesi Selatan
menyajikan ragam program siaran kepada masyarakat. Secara garis besar program
siaran tersebut dapat dikategorikan dalam dua jenis siaran, yaitu news (berita) dan
entertainment (hiburan). Berikut adalah uraian tentang program siaran I-News Tv
Tabel 4.1
Program Siaran I-News Tv
Kategori Nama Siaran Waktu Tayang
News/Views
1. Politika
2. Inews sulsel
3. Kampusiana
4. Losari
5. Inpirasi islam
6. Paotere
7. International News
8. First News
9. Sport News
10. Hot News
11. Techno Update
12. Info Biz
13. Police Line
14. Bongkar Perkara
Setiap kamis 15.30 -16.29 wita
Setiap Hari 16:30 17:29 wita
Setiap sabtu 15:30 -15:59 wita
Setiap jum’at 15:30 - 16:29
wita
Setiap minggu 15 :30 -16 29
wita
15: 00 – 15 – 59  wita
Setiap Rabu 21.00 wita
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Entertaiment
1. Lunch And Talk
2. Wajah Indonesia
3. Sofa Merah
4. Talk And Cook
5. Politictainment
6. Rasa Indonesia
7. Walk and Wok
8. Top Files
9. Inewstainment
10. Polemik On Tv
Senin-Jumat 13.00 wita
Setiap Hari 08.00 wita
Setiap Selasa 21.00 wita
Setiap Selasa 21.30 wita
Senin-Jumat 20.00 wita
Setiap Minggu 12.30 wita
Setiap Sabtu 13.30 wita
Setiap Hari 09.00 wita
Senin-Kamis 20.00 wita
Setiap Kamis 20.00 wita
Sumber: olah data observasi dan studi dokumen internal I-News Tv 2016
Siaran Politika adalah salah satu program berita politik pada I-News Tv.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa I-News Tv merangkaikan dua kategori
program dalam siaran Politika, yaitu berita (news) dan opini (views) dalam format
acara Talk Show. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Aubrey Fisher tentang
kategori berita bahwa pada umumnya media massa menyajikan berita (news)
disamping pendapat atau opini (views).1
Talk show pada umumnya menggambarkan suatu dialog interaktif antara
pembawa acara (host) dengan narasumber dan kadang melibatkan pemirsa/audience
di dalam setting siaran tersebut.2 Tema yang diangkat sebagai materi dialog dalam
siaran talk show Politika I-News Tv adalah tema politik. Berikut adalah uraian
tentang ragam tema siaran I-News Tv berdasarkan kategori berita dan talk show.
1Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi: Menjadi Jurnalisme Profesional (Bandung :PT
Remaja Rosda Karya, 2005), h. 3.
2Talk show menurut Komisi Penyiaran Indonesia merupakan program siaran yang termasuk
dalam kategori siaran faktual yang menyajikan fakta non-fiksi. Komisi Penyiaran Indonesia, Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Porgram Siaran-P3SPS (Jakarta: Komisi Penyiaran Indonesia, 2009),
h. 6. (Bab I, Ketentuan Umum, Pasal 1, No. 7)
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Tabel 4.3
Ragam Tema Siaran Politika I-News Tv Makassar
Tema siaran Kategori
Periode Desember 2016
1. Lima Kabupaten Tunggu Hasil Keputusan MK
2. SYL Digadang Jadi Komandan DPP Golkar
3. Tim Wattunnami Harap Pelanggar Pilkada Terus
Diusut
4. Keteribaan Birokrat Rusak Demokrasi Pilkada Gowa
5. Kubu Taufik Terima SK Kemenkmham Kubu Aras
diminta Legowo
6. DPP Hanura Gelar Konsolidasi Jelang Muscab
7. Kader Eksternal Bersaing Raih Kursi Ketua DPC
Hanura
8. Legislator Golkar Usulkan Proyek Mandek Tidak
Ditender Ulang
9. Legislator Golkar Minta Kajati Usut Dugaan Korupsi
“Gendang Dua”
10. Figur Calon Sulsel 2018
11. Geliat Partai Baru Di Sulsel
News
News
News
News
News
News
News
News
News
News
Views (Talkshow)
Periode Januari 2016 Kategori
1. APBD 6.85 Triliun dan 15 Ranperda 2016 disetujui
DPRD Sulsel
2. Gubernur Sulsel Ucapkan Terimakasih ke Legislator
3. SYL Munas Golkar Bangkitan Energi Partai
4. Kunker Akhir Tahun DPRD Makassar Habiskan 483
juta
5. Musda Demokrat Prioritaskan Kader Intrernal
Pimpin Partai
6. Muswil PAN Tunggu Instruksi DPP
7. Syamsuddin Carlos Siap Gantikan Ashabul Kahfi
8. M.Aras Nilai Aksi Kubu Taufik Tak Seja;an Dengan
Sejarah PPP
9. PPP Puas Menangkan Pilkada Serentak Di Sulsel
10. Pemkot Sepakat Hapus Anggaran Tidak Rasional
11. Perindo Rampungkan Struktur Kelurahan Dan Desa
12. Evaluasi Partai Pasca Pilkada Serentak
News
News
News
News
News
News
News
News
News
News
News
Views (Talkshow)
Periode Februari 2016 Kategori
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1. DPW PKB Sulsel Dilanda Kisruh Internal
2. Jika Maju Ketua Umum Golkar SYL Akan Total
3. Gerindra Dukung Latinro Latunrung Maju PilguB
Sulsel
4. Kades Diduga Melakukan Pungli
5. PKS Sulsel Targetkan Pemenangan 11 Kursi Tiap
Dapil
Views (Talkshow)
News
News
News
News
Sumber: olah data wawancara dan studi dokumen internal I-News Tv 2016
Penyampaian pesan tentang realitas politik melalui ragam siaran I-News Tv
merupakan hal yang penting bagi publik. Agenda media tersebut perlu didukung
dengan prasarana yang memadai, dalam rangka ikut mencerdaskan masyarakat
(pemirsa) dengan menyajikan beberapa program yang bernuansa pendidikan politik.
Keberadaan I-News Tv sebagai televisi lokal berjaringan dengan menyajikan
segmen khusus tentang dinamika politik tentu bermanfaat bagi masyarakat Makassar-
Sulawesi Selatan. Sebagai bukti dari eksistensi program siaran politik pada I-News
Tv, dapat dilihat pada antusiasme masyarakat pemirsa yang relatif banyak
memberikan kritik dan saran baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
layanan interaktif I-News Tv.
2. Proses Produksi Siaran I-News Tv
a. Peran SDM
Proses produksi siaran Politika pada I-News Tv pada umumnya sama dengan
proses produksi siaran pada media penyiaran televisi lainnya. Berlangsungnya proses
produksi siaran tersebut ditentukan oleh sumber daya manusia di dalamnya, baik
secara personal maupun kolektif dalam struktur manajemen media tersebut. Dalam
hal ini posisi setiap elemen dalam manajemen I-News Tv terstruktur secara hirarkis
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mulai dari manager program dan produksi, program director, video editor,
koordinator liputan, produser, reporter, dan newscaster: Menurut  Plt kabiro Riswan
Muhsin dibagian manapun kita berperan, harus disadari bahwa proses produksi
televisi adalah keja team work. Bahkan hanya sebuah camera praktis sekalipun, kita
masih membutuhkan bantuan orang lain untuk memegang microphone, lampu,
reflektor, atau  alat  yang  lain. Supaya  kita  memperoleh  hasil  yang  maksimal.
Lebih banyak peralatan yang kita gunakan, maka lebih banyak orang yang ambil
bagian. Jadi tugas utama dalam produksi televisi adalah bekerja dengan orang lain,
baik yang berada di depan camera ataupun  yang  berada  di belakang dan yang
sebagainya.3
Senada dengan pendapat Riswan Muhsin di atas Rusdi Anshor produser
politika juga mengemukakan bahwa dalam proses produksi siaran Politika pada I-
News Tv melibatkan seluruh tim. Pada saat membuat program televisi, seluruh
profesi baik produser, editor, quality control dan lainya harus mengikuti prosedur
yang biasa dilakukan agar menghasilkan program televisi yang berkualitas. Membuat
program televisi akan melewati tahapan yang sangat sulit, panjang dan melibatkan
banyak orang. Tetapi hasil siarannya pemirsa jadi mudah mengerti bahkan terhibur.
Tingkat kesulitan juga bervariasi berdasarkan beban kru produksi, peralatan, pengisi
acara (narasumber) dan lokasi pelaksanaan produksi dieksekusi. Adapun panjangnya
3Riswan Muhsin (38 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
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proses produksi televisi berdasarkan tahapan perencanaan sampai siap tayang, yang
harus dilakukan dengan team work (kerjasama tim) yang solid.4
Dengan demikian dalam proses produksi siaran Politika pada I-News Tv
melibatkan seluruh elemen I-News Tv yang terkoordinasi secara kolektif. Seperti
yang dikatakan oleh  Riswan Muhsin bahwa produksi televisi bukan pekerjaan
individual tetapi pekerjaan tim. Apabila sebuah program televisi dapat dimengerti
maknanya, menghibur dan pemirsa puas menyaksikannya, apresiasi kesuksesan yang
harus diberikan kepada tim produksi yang bekerja, bukan kepada seorang di
antaranya saja.
b. Peralatan Produksi
Peralatan produksi yang digunakan I-News Tv pada umumnya sama dengan
peralatan produksi pada stasiun televisi lainnya. Berdasarkan keterangan Yusuf Al
paresi menjelaskan beberapa peralatan produksi yang digunakan di I-News Tv,5
antara lain sebagai berikut:
1) Kamera. Semua jenis camera video pada prinsipnya bekerja dengan cara
yang sama yaitu mengubah gambar optik yang di hasilkan oleh lensa
mennjadi sinyal elektronik yang dinamakan sinyal video. Sinyal ini
akhirnya diubah kembali oleh pesawat televisi menjadi gambar yang
bisa di lihat oleh pemirsa.
4Rusdi Anshor (35 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
5Yusuf Alparesi (40tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
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2) Lensa adalah bagian dari yang terpenting dari camera. Lensa memiliki
bagian pandangan tertentu dan menghasilkan gambar optik yang di
teruskan ke permukaan tabung. Ada bermacam jenis lensa - lensa wide
angle, lensa standar, lensa tele akan tetapi yang biasa dipergunakan pada
camera video adalah lensa zoom.
3) Alat penyangga kamera sangat penting untuk kestabilan gambar.
Dengan menggunakan treepode dan dolly atau pedestall. Kita bisa
menggerakkan camera di lantai studio secara luwes, ,membalik ke arah
lain, menaikkan camera atau menurunkannya, mengikuti obyek yang
bergerak dengan stabil
4) Lighting (lampu filter, dimmer, reflektor) sangat penting. Tanpa
penyinaran yang baik, camera yang canggih sekalipun tak akan mampu
menghasilkan gambar yang baik. Sebaliknya penataan lighting tak akan
bisa membantu kita memperoleh gambar yang diinginkan. Apabila
camera tidak bisa melihat dengan baik. Tujuan lighting supaya  camera
video cukup mendapatkan cahaya untuk melihat obyek untuk
mendapatkan kesan adanya ruang waktu dan suasana dari suatu adegan6
Selain peralatan yang diurai di atas terdapat peralatan teknis lainnya dalam
mekanisme produksi siaran I-News Tv. Peralatan yang dimaksud antara lain
dijelaskan kordintor cameramen Inews tv  Makassar  Darmawan T sebagai berikut:
6Darmawan T (37 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
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1) Video cassette recorder (VCR); alat perekam caset video
2) Camera control unit (CCU); alat untuk mengatur camera serta
mencocokkan camera dengan peralatan lain, pengatur komposisi warna,
video level dan diafragma  (IRIS)
3) Time base corrector; untuk mengoreksi kesalahan – kesalahan hasil
rekaman, menstabilkan sinyal video dari VCR apabila di transfer ke
peralatan lainnya.
4) Switcher; vision mixer atau di sebut juga special effects generator, untuk
membuat perpindahan gambar dari satu sumber video ke sumber video
lain, menciptakan special effects, memilih gambar dari satu sumber
untuk di rekam (on air) 7
c. Tahapan Produksi
Suatu program acara televisi memerlukan perencanaan dan pertimbangan
yang matang untuk dapat diproduksi. Mulai dari materi yang menarik, tersedianya
sarana dan biaya, serta organisasi pelaksana. Suatu produksi program yang
melibatkan banyak peralatan, orang dan biaya yang besar memerlukan suatu
organisasi yang rapi agar pelaksanaan produksi jelas dan efisien.
7Darmawan T (37 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
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Berdasarkan hasil wawancara dengan produser plitika Rusdi Anshor.8
menjelaskan secara detil tentang proses produksi siaran Politika I-News Tv dalam
tiga tahapan sebagaimana uraian berikut:
1) Pra Produksi Politika
Dalam proses produksi siaran Politika di I-News Tv`, terdapat beberapa
tahapan yang dilalui, di mana tahapan-tahapan ini sangat penting dan berpengaruh
terhadap hasil siaran yang ditanyangkan. Adapun tahapan tersebut antara lain:
a) Melihat isu dinamika politik yang berkembang. Dalam hal ini pihak I-
News Tv mengadakan rapat redaksi untuk menentukan tema atau topic
apa yang akan dikonstruksi menjadi berita dalam program siaran
Politika. Dalam rapat tersebut, semua mengajukan usulan tema
berdasarkan hasil pengamatan isu social politik yang berkembang di
masyarakat.
b) Mengumpulkan data. Tahap ini merupakan kelanjutan rapat redaksi I-
News Tv dimana data tekstual isu sosial politik yang akan diliput,
dikumpulkan sebagai data pendukung penentuan materi berita siaran
Politika I-News Tv.
c) Menentukan Narasumber. Tahap ini merupakan tahap yang sangat
penting karena narasumber yang akan diwawancarai harus dipilih
berdasarkan syarat yang relatif rumit, di antaranya narasumber harus
8Rusdi Anshor (35 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
50
kredibel, berintegritas dan berkomepeten dibidang politik karena konten
berita Politika I-News Tv bermateri politik.
d) Melihat log program dari pusat. Hal ini merupakan bentuk koordinasi I-
News Tv Makassar dan seluruh jaringan media I-News Tv untuk selalu
mereview dan menyesuaikan kebijakan pusat tentang mekanisme
jurnalistik dan mesti dilaporkan sebelum memproduksi siaran Politika.
e) Melakukan rapat tim liputan Politika. Sudah menjadi rutinitas bagi
pihak I-News Tv untuk melakukan rapat koordinasi manajemen dan
redaksional baik pra produksi hingga pasca produksi yang bertujuan
untuk merencanakan, mengorganisasi kinerja wartawan hingga tahap
mengevaluasi seluruh program yang telah terealisasi.
a. Pembagian tugas liputan. Setelah tahap di atas dilakukan maka
selanjutnya pihak I-News Tv membagikan tugas kepada masing-masing
divisi dan wartawan sesuai orientasi yang telah direncanakan di rapat
redaksional I-News Tv.
2) Pelaksanaan Produksi Politika
Kata kunci untuk memproduksi atau membuat program adalah ide atau
gagasan inilah yang kemudian diwujudkan melalui produksi. Proses menyiarkan
berita televisi cukup rumit. Hal ini disebabkan tim yang terlibat cukup banyak.
Reporter, juru kamera (lightingman) maupun juru suara (soundman) biasanya adalah
kerabat kerja yang ditugaskan dilapangan untuk meliput berita. Berikut adalah
tahapan-tahapan yang dilakukan I-News Tv dalam memproduksi siaran Politika:
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a) Tim liputan action sesuai agenda dan menyusun naskah dan
menentukan gambar. Pada proses ini, produksi siaran Politik I-News Tv
terbagi atas dua, yaitu liputan yang dilakukan oleh tim dalam ruang
studio I-News Tv dan liputan yang dilakukan oleh wartawan/reporter,
kontrributor dan video jurnalis di lapangan. Dengan kata lain, tim
melakukan proses rekaman indoor maupun outdoor untuk segmen
bincang Politik
b) Proses editing redaksi oleh produser. Setelah tahapan di atas dilakukan,
maka materi luptan tidak langsung dipublikasi (kecuali siaran live)
melainkan di edit oleh produser program sebagai prosedur untuk
mengindari atau menyunting materi siaran yang dianggap tidak
memenuhi kaidah jurnalistik, kode etik jurnalistik dan regulasi
penyiaran televisi (standar penyiaran KPI-P3SPS).
c) Proses Dubber atau Voice over. Pada tahap ini memerlukan keahlian
khusus bagian audioman yang menyunting suara dan gambar hasil
liputan oleh tim produksi siaran Politika I-News Tv. Selain tahapan
teknis juga dilenkapi dengan tahap taping presenter by MCR and
Kampers di Studio, hingga proses editing by editor dan grafis
d) Penentuan susunan berita disetiap segmen. Setelah semua tahap dilalui
di atas selanjutnya materi siaran disusun secara sistematis berdasarkan
schedule siaran atau rundown acara. Kemudian pada tahap akhir, materi
siap tayang on Playlist MCR.
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3) Pasca Produksi Politika
Pasca produksi menitikberatkan kepada proses evaluasi atau preview yang
bertujuan untuk menggoreksi hasil produksi. Beberapa hal yang dilakukan oleh I-
News Tv pasca produksi antara lain Preview taping lead berita by presenter di studio,
Preview hasil editing, Rapat evaluasi tim, Melakukan promo lewat media social,
Memantau rating dan pihak I-News Tv melakukan Reward Best untuk tim liputan.9
Berikut diuraikan tentang alur proses produksi siaran I-News Tv:
Gambar 4.a
Proses Produksi Siaran Politika I-News Tv
Sumber: olah data wawancara dan observasi 2016
9Olah data wawancara dan studi dokumen internal I-News Tv 2016
Isu/Realitas Politik
PRA PRODUKSI
1. Rapat Tim Liputan Politika
2. Pembagian tugas liputan dsb
PEAKSANAAN PRODUKSI
1. Tim liputan action
2. Rekaman outdoor dan indoor
(studio)
3. Proses editing redaksi
4. Penentuan susunan berita
disetiap segmen dsb
PENAYANGAN
I-NEWS TV
PASCA PRODUKSI
1. Preview Taping Lead
berita di Studio.
2. Preview Hasil editing
3. Rapat Evaluasi Tim
4. Memantau Rating AUDIENS
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Data yang diuraikan di atas sejalan dengan teori jurnalistik televisi yang
dikemukakan oleh Wahyudi dan Fred Wibowo pada pembahasan terdahulu (Bab
Tinjauan Teoretis), bahwa proses produksi suatu program acara televisi terdiri atas
tiga bagian utama, yaitu pra produksi, pelaksanaan produksi dan pasca produksi.10
Menurut Rusdi Anshor , berdasarkan tempatnya yang dimaksud dengan
proses produksi siaran I-News Tv adalah produksi yang dilakukan secara outdoor
maupun produksi yang dilakukan dalam studio I-News Tv. Sementara berdasarkan
tekniknya produksi siaran televisi dilakukan secara live, video taping dan live on
tape.11
Mekanisme produksi siaran I-News Tv melalui proses yang sistematis dan
prosedural sesuai aturan yang ditetapkan manajemen I-News Tv. Menurut Riswan
Muhsin setiap divisi dalam manajemen I-News Tv memiliki prosedur standar
operasional (SOP). Misalnya SOP bagi Produser I-News Tv, yakni melakukan
koordinasi dan mengontrol produksi program, bertanggung jawab pada semua aspek
produksi dari pra hingga pasca produksi. Selain itu produser melakukan koordinasi
dengan eksekutif produser dalam menentukan program atau tema sebuah program.12
Demikian pula dengan divisi tim liputan,Astriadi Aziz mengemukakan bahwa
proses tersebut dilihat misalnya saat produksi lapangan, reporter atau tim liputan
10J.B Wahyudi, Teknologi Informasi dan Produksi Citra Bergerak (Jakarta: PT. Gramedia
Lintas Inti Nusantara, 2001 ),  h.75 dan Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi (Yogyakarta:
Pinus, 2007), h. 23.
11Rusdi Anshor (35 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
12Riswan Muhsin (39 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22
Januari 2016
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mesti melalui persiapan teknis pra peliputan, menentukan dan kemudian
mewawancarai narasumber, menyusun/menulis naskah peliputan, melaporkan hasil
liputan hingga proses editing (penyeleksian atau penyaringan fakta liputan) di ruang
produksi I-News Tv.13
Dengan demikian dalam proses produksi siaran Politik I-News Tv, terjadi
proses seleksi informasi yang akan disiarkan dengan mengacu pada kerangka nilai
tertentu yang berimplikasi bagi pemilihan tema dan narasi siaran. Karena itu analisis
tentang proses produksi siaran televisi, khususnya siaran Politika di I-News Tv
merupakan bagian penting untuk diketahui. Karena itu akan diketahui makna pesan
media dalam merefleksikan realitas politik atau kecenderungan I-News Tv dalam
mengkonstruksi berita politik.
Berkaitan dengan hal tersebut, Astriadi Aziz mengemukakan bahwa dalam
meliput dan menyiarkan peristiwa politik, media harus indenpenden dan tidak
berpihak pada kepentingan politik tertentu. Jika media berpihak maka idealismenya
dipertaruhkan.14 Hal ini menegaskan bahwa pihak I-News Tv objektif dan
independen dalam menyiarkan informasi.
Tuchman mengatakan bahwa pelaporan objektif adalah ritual, prosedur rutin
yang hampir tidak ada hubungannya dengan penghilangan sikap memihak dari
13Aztriadi Aziz (30 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
14Astriadi Aziz (30 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
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pembuatan berita.15 Dalam kaitan ini proses selektif atas liputan peristiwa (perspektif
agenda setting media) yang dilakukan I-News Tv, disadari atau tidak, berperan dalam
menghasilkan tema siaran, menentukan rundown atau headline siaran, durasi siaran,
komentar pihak mana yang dominan ditampilkan dan argumen pihak mana yang
direduksi, fakta mana yang ditonjolkan dan realitas mana yang dihilangkan, semua
hal tersebut merepresentasikan keberpihakan media itu sendiri.
Berdasarkan urian terdahulu mengenai proses produksi siaran Politika di I-
News Tv, pada dasarnya memiliki sebuah runtutan atau tahapan kegiatan yang tidak
jauh berbeda dengan metode produksi pada media televisi lainnya. Intinya, setiap
program berita televisi termasuk program talk show Politika, diproduksi melalui
tahapan-tahapan yang saling berkaitan.
Hal demikian sejalan dengan pendapat Wahyudi dan Fred Wibowo,16 bahwa
setiap program berita televisi memiliki tiga tahapan utama yang terdiri dari proses pra
produksi, pelaksanaan produksi, maupun pasca produksi. Dalam program berita di
televisi banyak yang menggunakan tahapan ini meskipun dalam setiap prosesnya
memiliki langkah-langkah yang terkadang berbeda. Misalnya saja pada tahap pra
produksi. Ada beberapa program berita yang memulainya dengan langkah rapat
redaksi terlebih dahulu, namun ada pula yang langsung memulai langkah produksinya
dengan penentuan tema dari pihak yang berwenang.
15Dan Nimmo, Komunikasi Politik; Komunikator, Pesan, dan Media (Bandung: Remaja
Rosdakarya, terj. Tjun Surjaman, 2005), h. 223.
16J.B Wahyudi, Teknologi Informasi dan Produksi Citra Bergerak,  h.75 dan Fred Wibowo,
Teknik Produksi Program Televisi, h. 23.
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Dalam perspektif yang lebih detil, McQuail yang mengutip pendapat Bass
mengajukan teori tentang model arus berita.17 Bass menjelaskan bahwa setiap berita
dalam program berita diproduksi dengan tahapan yang saling berkaitan. Setiap
langkah atau tahapan produksi tidak dibagi ke dalam proses pra produksi, produksi,
maupn pasca produksi. Bass menyatakan secara jelas urutan yang digunakan redaksi
pemberitaan dalam memproduksi beritanya.
Langkah pertama, Bass menyatakan setiap bahan berita akan diubah menjadi
copy berita. Disini dilakukan oleh kru liputan maupun jajaran redaksi pemberitaan.
Mereka melakukan pengumpulan bahan berita yang pada akhirnya menjadi berita
mentah sebelum editing. Setelah itu barulah dilakukan langkah kedua, dimana bahan
berita mentah yang telah dikumpulkan tadi mengalami penggabungan melalui proses
editing. Semua bagian disatukan agar menjadi satu kesatuan materi berita yang utuh.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Produksi Siaran Politika I-News
Tv Makassar
Dalam setiap produksi program acara televisi, pasti setiap redaksinya
mengalami berbagai faktor yang menjadi kendala dan pendukung dalam melakukan
proses produksi. Begitu juga dengan program siaran Politika I-News Tv. Tim maupun
redaksi yang bertugas dalam setiap tahap proses produksi siaran Politika I-News Tv
juga mengalami hal-hal yang merupakan faktor pendukung dan faktor kendala saat
melakukan tugas.
17Dennis McQuail, Model-Model Komunikasi. Alih Bahasa Putu Laxman Pendit (Jakarta: Uni
Primas, 1985), h. 110.
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Setiap faktor pendukung dan kendala akan dialami seluruh elemen yang
mengatur produksi siaran Politika I-News Tv. Mulai dari manager program dan
produksi, program director, video editor, koordinator liputan, produser, reporter, dan
newscaster akan menemui berbagai aspek pendukung maupun kendala dalam
mengerjakan tugasnya.
1. Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan seluruh tim produksi I-
News Tv diketahui beberapa faktor pendukung dalam proses produksi siaran Politika,
antara lain:
a) SDM yang profesional
I-News Tv memiliki SDM yang profesional dibidang jurnalistik televisi dan
sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi. Dalam hal kualitas
presenter, gaya bahasa, kemampuan dan kreatifitas presenter menjadi pertimbangan I-
News Tv. Demikian pula kualitas pendidikan manager program dan produksi,
program director, video editor, koordinator liputan, produser, reporter hingga
newscaster, harus sesuai dengan skill dan kompetensinya masing-masing.
Dengan demikian kompetensi para pengelola I-News Tv dalam konteks
pengelolaan media penyiaran televisi tidak diragukan lagi. Hal tersebut menjadikan
pihak manajemen I-News Tv secara sadar merekrut tenaga yang berkualitas dan
menguasai bidangnya.18
18Yusuf Alparesi (40 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
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b) Fasilitas produksi yang memadai
Di dalam menjalankan perannya sebagai media penyiaran televisi, I-News Tv
memiliki fasilitas yang memadai baik peralatan teknis internal maupun peralatan
teknis eksternal. Sehingga hal ini dapat menunjang maupun memperlancar proses
penyiaran yang diembannya.
Peralatan teknis I-News Tv yang dimaksud berupa teknologi mutakhir
produksi siaran yang cukup memadai untuk menunjang kualitas penyiaran.
Sedangkan peralatan lainnya yakni keberadaan bangunan/gedung I-News Tv yang
layak untuk digunakan produksi siaran setiap hari. Hal demkian dikatakan oleh Jaya
wayroi bahwa pendukung yang paling besar adalah alat-alat teknis I-News Tv yang
memiliki standar broadcast.19
c) Program yang aktual dan diminati pemirsa
I-News Tv adalah salah satu media penyiaran lokal di Makassar yang
mengedepankan tema politik dalam siarannya. Dalam hal ini I-News Tv sangat
variatif dalam menyajikan berita politik. Berbagai tema politik yang dihadirkan
mencakup dinamika politik di tingkat nasional dan terutama ragam peristiwa politik
lokal di Sulawesi Selatan yang dikemas menjadi berita politik atau dalam format Talk
Show dengan menghadirkan narasumber yang berkompeten.
19 Jaya Wairoi (29 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
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2. Faktor Penghambat
Berdasarkan keterangan data hasil wawancara dan observasi terdapat
beberapa faktor yang menjadi penghambat proses produksi siaran Politika I-News Tv
Makassar, antara lain dijelaskan sebagai berikut.
a) Hambatan Finansial
Faktor finansial merupakan faktor yang determinan dalam proses pelaksanaan
berbagai program siaran I-News Tv. Tanpa adanya dana yang mencukupi maka sulit
untuk melaksanakan program siaran tersebut dengan maksimal. Menurut Menurut
Astriadi, bagian marketing I-News Tv bertanggung jawab atas sumber daya finansial
perusahaan yakni antara lain melaksanakan fungsinya untuk memasarkan produk
layananan jasa penyiaran advertising atau merekrut klien pemasang iklan.20
b) Hambatan Tim Produksi
Beberapa kendala yang diketahui melalui wawancara dengan beberapa tim
program siaran Politika I-News Tv adalah masalah peliputan dan sumber daya
manusianya atau tim itu sendiri. Bagi produser, faktor yang dianggap sebagai kendala
yaitu tim yang kadang tidak solid. Memiliki ide konten atau bahan berita yang sebaik
apapun jika tidak didukung dengan kerja sama tim, maka sajian berita kurang
bermakna. Setidaknya kerja sama tim akan sangat membantu dalam proses
mendapatkan berita yang baik, kerja yang efektif, dan gambar berita yang menarik.
Kendalanya, ketika kurangnya kerjasama tim. Kadang format dan bentuknya talk
show Politika, maka kameramen paling tidak harus dua orang. Bukan satu kamera.
20Astriadi Aziz  (30 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
60
Agar kerjanya lebih efektif, gambar lebih menarik, kerjanya lebih cepat. Kalau satu
kamera kan takenya harus diulang-ulang.21
Koordinator liputan program siaran Politika I-News Tv juga mengalami
kendala-kendala seperti itu, yakni seputar permasalahn tim. Misalnya berubahnya
konsep penampilan presenter dari satu menjadi dua orang, secara otomatis juga
berpengaruh pada penambahan kameramen maupun tim lainnya. Semakin banyak
tuntutan penyediaan banyak tim untuk meliput, semakin menjadi kendala bagi
seorang koordinator liputan. Koorlip juga harus mengatur jadwal para tim yang
meliput. Penugasan banyak tim dalam liputan, merupakan suatu keharusan yang
semaksimal mungkin dilakukan koorlip demi mendukung permintaan produser.
Setiap taping siaran Politika selalu membawa tim yang relatif banyak, presenternya
dua dan kameramennya juga dua, jadi empat orang. Bagi kita di korlip, itu
kendalanya yang pasti terjadi …22
Demikian dengan reporter program siaran Politika I-News Tv. Dalam
melaksanakan tugasnya, reporter mengalami kendala seputar masalah peliputan.
Ketertinggalan mengenai informasi merupakan kendala pertama bagi seorang
reporter. Jika informasi mengenai suatu kejadian atau peristiwa telat didapat, maka
tim peliputan pun akan telat sampai di lokasi. Jika demikian maka informasi yang
didapat kurang mendalam dan akurat atau gambar terkadang kurang bagus. Selain itu
biasanya kendala telat mendapatkan informasi. Jadi, tidak maksimal kita dapatkan
21 Rusdi Anshor  (29 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
22Rusdi Anshor (35 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
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beritanya di lapangan. Saat kita menuju ke TKP ternyata kita dapat informasi telat,
terus kurang maksimal mendapat informasinya di sana, karena ketinggalan. Pastinya
informasinya kurang dan gambar kurang bagus.23
Bagitu juga dengan komunikasi yang kurang baik antara tim program siaran
Politika I-News Tv. Kesalahan dalam menyampaikan komunikasi dapat berakibat
fatal pada saat penayangan berita secara live. Misalnya kesalahan instruksi leh
pengarah program untuk menayangkan commercial break, padahal waktunya belum
sampai untuk ke segmen itu, maka kemungkinannya adalah penayangan yang
membingungkan dan tidak berurutan.
Kendala non teknis lebih ke aspek berkomunikasi. Seputar komunikasi dan
koordinasi. Karena semua dituntut serba cepat, semuanya pun harus dikomunikasikan
dari awal. Kalau mendadak tidak akan bisa. Komunikasi yang baik adalah
pendukung. Kerja saya justru lebih ke situ, bagaimana mengomunikasikan instruksi-
instruksi. Kalau saya salah mengomunikasikan bisa salah semuanya.Sesuatu itu bisa
berjalan dengan lancar kalau sesuatu itu dikomunikasikan dengan baik dan benar
juga.24
Dalam kenyataannya kadang materi berita yang harusnya disiarkan menjadi
gagal siar karena durasi yang terbatas sebagai akibat misscommunication. Karena itu
seorang pengarah program dalam bertugas harus berkomunikasi yang baik dengan
para tim. Posisi pengarah program adalah seorang komando yang menyampaikan
23Rusdi Anshor (35 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
24Rusdi Anshor (35 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
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berbagai instruksi, jika dia salah mengkomunikasikan, maka publikasi siaran Politika
I-News Tv akan gagal.
c) Hambatan Teknis
Berkaitan dengan kendala teknis, sebagian tim mengaku pernah mengalami
kendala dalam proses produksi siaran Politika I-News Tv. Hal ini misalnya
dikemukakan oleh  Astriadi Aziz Kerusakan alat-alat atau masalah teknis kadang
mengakibatkan gambar tidak mau bergerak, atau tidak muncul misalnya, maka akan
menjadi kendala bagi tim yang bertugas pada saat penayangan berita secara live.25
Namun kerusakan peralatan seperti itu sudah biasa dialami tim produksi
siaran Politika I-News Tv. Selanjutnya tugas tim yang mengecek dan memperbaiki
kembali kerusakan teknis tersebut. Bagi tim produksi siaran Politika I-News Tv hal
seperti itu bukan suatu kendala yang signifikan, karena semua bisa segera diatasi.
Misalnya saja, ketika gambar tidak pindah, maka instruksi selanjutnya adalah
meminta presenter kembali melanjutkan berita selanjutnya dengan sebelumnya
meminta maaf kepada pemirsa atas kesalahan teknis itu.
Astriadi Aziz mengemukakan bahwa kendala bagi seorang kameramen ketika
di lapangan adalah tempat atau lokasi yang tidak memadai. Keadaan lingkungan dan
orang-orang di sekitar kurang mendukung.26 Begitu juga dengan seorang editor yang
lebih banyak berperan dalam proses editing gambar untuk menjadikannya kesatuan
berita yang utuh. Editor pun mengalami apa yang dianggapnya sebagai penghambat
25Astriadi Aziz  (30 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
26Astriadi Aziz ( 30 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
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dalam melakukan tugasnya. Kendala bagi editor yang penulis wawancarai di
antaranya adalah suhu di ruangan editing yang sangat dingin.
Menurut Aksa Ibrahim suhu di ruangan editing terkadang membuat pekerjaan
terganggu , karena terkadang mengganggu pernafasan pada saat melakukan editing.
Akibatnya, tingkat konsentrasi dalam mengedit terganggu, sehingga gambar yang
didapat kurang bagus dan terlalu panjang durasinya. Hal yang paling mempengaruhi
pekerjaan seorang editor adalah perolehan kualitas gambar dari seorang kameramen
saat meliput, sehingga hal itu juga berdampak pada durasi mengedit. Setidaknya,
waktu yang cukup panjang untuk persiapan mengedit akan menghasilkan sebuah
editan gambar yang baik pula. Yang mempengaruhi sekali itu kualitas gambar dan
cepat atau tidaknya mengedit. Kalau waktunya lebih banyak editannya bisa bagus.
Kalau terburu-buru juga, kualitasnya juga tidak bagus.27
Pada saat materi berita yang telah diedit siap siar atau disiarkan, bukan berarti
segala kendala tidak dialami. Terutama bagi seorang program director yang notabene
memegang kendali sebagai pengarah program atau komando acara agar berjalan
dengan lancar. Saat diwawancarai, ia pun mengemukakan hal demikian pada penulis
mengenai kendala saat bertugas.
d) Hambatan Narasumber
Kendala yang lain adalah gagalnya pembicara atau narasumber datang ke
studio I-News Tv tepat pada waktuya. Narasumber yang gagal dalam mengisi siaran
talk show Politika yang telah dijadwalkan dari programming cenderung berakibat
27Aksa Ibrahim (29 tahun), Jurnalis I-News Tv Makassar. Wawancara, Makassar, 22 Januari
2016
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mengganggu dalam proses siaran sehingga pihak produksi harus mengganti acara live
menjadi acara rekaman atau siaran ulang.
Namun ketidakhadiran narasumber talk show Politika I-News Tv dapat
diantisipasi dengan perencanaan jadwal yang matang dan dievaluasi secara berkala
setiap satu bulan dan jika memungkinkan perlu dilakukan penjadwalan ulang. Solusi
lain bagi tim produksi siaran talk show Politika I-News Tv adalah mencari
narasumber alternatif yang dapat mengisi sewaktu-waktu tanpa mengurangi substansi
acara yang sedang dibahas.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya, dapat dijelaskan
kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:
1. Proses produksi siaran Politika di I-News Tv Makassar
Proses produksi siaran Politika pada I-News Tv pada umumnya sama dengan
proses produksi siaran pada media penyiaran televisi lainnya. Berlangsungnya proses
produksi siaran tersebut ditentukan oleh sumber daya manusia di dalamnya, baik
secara personal maupun kolektif dalam struktur manajemen media tersebut. Dalam
hal ini posisi setiap elemen dalam manajemen I-News Tv terstruktur secara hirarkis
mulai dari manager program dan produksi, program director, video editor,
koordinator liputan, produser, reporter, dan newscaster: Adapun Tahapan Produksi
siaran Politika pada I-News Tv terdiri atas tiga tahap yaitu Pra Produksi Politika,
tahap Produksi Politika dan Pasca Produksi Politika.
2. Faktor pendukung dan penghambat pada proses produksi siaran Politika
di I-News Tv Makassar
Setiap faktor pendukung dan kendala akan dialami seluruh elemen yang
mengatur produksi siaran Politika I-News Tv. Mulai dari manager program dan
produksi, program director, video editor, koordinator liputan, produser, reporter, dan
newscaster akan menemui berbagai aspek pendukung maupun kendala dalam
mengerjakan tugasnya.
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Faktor Pendukung dalam proses produksi siaran Politika, antara lain: SDM
yang profesional, Fasilitas produksi yang memadai, Program yang aktual dan
diminati pemirsa. Sedangkan beberapa faktor yang menjadi penghambat proses
produksi siaran Politika I-News Tv Makassar, antara lain Hambatan Finansial,
Hambatan Tim Produksi, Hambatan Teknis dan Hambatan Narasumber.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan uraian terdahulu, peneliti merekomendasikan beberapa aspek
penting terkait implikasi dari hasil analisis penelitian ini sebagai berikut:
1. Hendaknya semua kru I-News Tv Makassar yang bertugas memproduksi
berita dengan mengacu pada kode etik seorang jurnalis. Setiap kendala dalam proses
produksi dapat ditangani dan disikapi dengan baik, hingga berita tetap bisa disiarkan
dengan baik pula. Lebih baik lagi jika kendala bisa diatasi secara bertahap dan
berangsur menjadi pendukung proses produksi.
2. Sebagai proses berkesinambungan, dan keparipurnaan keilmuan jurnalistik
disarankan agar penelitian ini ditindaklanjuti dengan berfokus pada analisis teks
pemberitaan I News Tv.
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